BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang digunakan sesuai
dengan tujuan hipotesis yang dilakukan dengan analisis regresi linier
berganda, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kemampuan
belajar organisasional, hal ini menjawab hipotesis penelitian pertama
yang menjelaskan adanya pengaruh kecerdasan emosional terhadap
kemampuan belajar organisasional karyawan PT. Indowire terbukti.

2. Kemampuan belajar organisasional (OLC) berpengaruh positif terhadap
kepuasan kerja, ini membuktikan adanya keterkaitan OLC dengan
kepuasan kerja yang menjawab hipotesis penelitian kedua.

3. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja,
yang diartikan semakin baik kecerdasan emosional seseorang akan
semakin mudah orang tersebut memperoleh kepuasan kerjanya.

4. Kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja
yang dimediasi kemampuan belajar organisasional, yang terbukti

mempunyai pengaruh mediasi.

5.2 Keterbatasan

Penelitian  ini  mempunyai beberapa keterbatasan yang
kemungkinan dapat melemahkan hasilnya. Salah satu keterbatasan dan
kelemahan tersebut adalah sampel yang digunakan hanya karyawan tetap
PT. Indowire Surabaya karena disana terdapat banyak sekali karyawan

outsourcing.
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5.3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian telah dilakukan ada beberapa saran

yang dapat diberikan:

1.

Bagi pimpinan serta pihak manajemen perusahaan, agar
perusahaan mempekerjakan seseorang karyawan yang
mempunyai  kecerdasan emosional yang baik untuk
meminimalkan konflik antar karyawan maupun pihak
manajemen dan untuk memaksimalkan pemanfaatan fasilitas
belajar perusahaan sebagai mediasi karyawan memperoleh
kepuasan kerjanya.

Bagi karyawan operasional, untuk saling peduli dan
memperhatikan keadaan emosional antar karyawan satu
dengan lainnya agar tercipta suasana kerja yang baik.

Bagi peneliti selanjutnya, supaya memakai subyek penelitian

karyawan outsourcing yang ada di PT. Indowire Surabaya.
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